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ABSTRACT
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat membaca dan
hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
materi dongeng di kelas III sekolah dasar. Pembelajaran yang masih
bersifat konvensional menyebabkan siswa kurang aktif, cepat bosan,
dan mengalami kesulitan memahami isi cerita. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media pop-up book digital berbasis kearifan
lokal pada materi dongeng, serta mengetahui tingkat kelayakan,
ARTICLE INFO  kepraktisan, dan keefektifan media tersebut dalam pembelajaran

Article history: Bahasa Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research
Received and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang
20 April 2026 meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan
Revised evaluation. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas III SD Negeri
25 May 2026 107399 B Khalipah Tahun Ajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan
Accepted data dilakukan melalui observasi, angket, dan tes hasil belajar. Hasil
10 June 2026 penelitian menunjukkan bahwa media pop-up book digital berbasis

kearifan lokal memperoleh tingkat kelayakan sangat tinggi dengan
persentase 96% dari ahli media dan ahli materi. Media juga dinyatakan
sangat praktis dengan persentase 93% oleh guru. Keefektifan media
terlihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari pretest 64,53
menjadi posttest 90,86. Dengan demikian, media yang dikembangkan
efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman dongeng dan
hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia
karena melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi, pengetahuan,
keterampilan, dan karakter yang dimiliki. Pendidikan dasar menjadi fondasi utama
dalam membentuk kemampuan literasi dan karakter peserta didik sebelum memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah
dasar perlu dirancang secara efektif, kreatif, dan menyenangkan agar mampu
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memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Salah satu mata
pelajaran yang memiliki peran penting dalam pendidikan dasar adalah Bahasa
Indonesia.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga bertujuan mengembangkan
keterampilan menyimak, berbicara, berpikir kritis, dan memahami nilai-nilai moral
yang terkandung dalam berbagai jenis teks. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia,
peserta didik diharapkan mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi yang
baik serta mampu memahami informasi secara tepat.

Implementasinya, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai tantangan. Banyak guru yang masih menggunakan metode
pembelajaran konvensional sehingga proses pembelajaran cenderung monoton dan
kurang menarik perhatian siswa. Pembelajaran yang hanya berpusat pada guru
menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran.
Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang terbatas juga menjadi salah satu
faktor penyebab rendahnya minat belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 107399 B Khalipah,
ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya
pada materi dongeng. Guru masih menggunakan media pembelajaran yang sederhana
dan belum memanfaatkan media digital secara optimal. Pembelajaran dongeng
dilakukan melalui metode ceramah dan membaca buku teks sehingga siswa merasa
kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
memahami unsur intrinsik dongeng, menentukan pesan moral, serta menceritakan
kembali isi cerita.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan mengembangkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Media pembelajaran yang menarik dapat membantu
meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Media juga mampu membantu siswa memahami materi secara lebih
mudah karena informasi disajikan dalam bentuk visual dan audio yang menarik.

Media pop-up book digital merupakan salah satu media pembelajaran inovatif yang
dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Media ini menggabungkan
unsur visual, gambar bergerak, teks, animasi, dan audio dalam satu tampilan interaktif.
Pop-up book digital memiliki keunggulan karena mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dibandingkan media cetak biasa. Penggunaan gambar dan
animasi dalam media dapat membantu siswa memahami isi cerita dengan lebih mudah.

Pengembangan media pop-up book digital dalam penelitian ini dipadukan dengan
unsur kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat serta diwariskan secara turun-temurun. Integrasi
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kearifan lokal dalam pembelajaran penting dilakukan untuk menanamkan rasa cinta
terhadap budaya daerah kepada peserta didik. Selain itu, pembelajaran berbasis
kearifan lokal juga dapat membantu siswa memahami nilai-nilai moral dan sosial yang
terdapat dalam budaya masyarakat.

Penggunaan dongeng Putri Hijau dalam media pop-up book digital diharapkan
mampu membantu siswa memahami materi dongeng secara lebih menarik. Selain itu,
siswa juga dapat mengenal budaya daerah sendiri dan memahami nilai-nilai moral
yang terkandung dalam cerita rakyat. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada hasil belajar kognitif tetapi juga pembentukan karakter peserta didik.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Model ADDIE dipilih
karena memiliki langkah yang sistematis dan mudah diterapkan dalam pengembangan
media pembelajaran. Melalui model ini, media yang dikembangkan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses pengembangan media pop-up book digital berbasis kearifan lokal
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III sekolah dasar serta mengetahui tingkat
kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas media yang dikembangkan.

Pendidikan dasar memiliki peranan penting dalam membentuk kemampuan
literasi, karakter, dan keterampilan berpikir peserta didik sejak usia dini. Salah satu
mata pelajaran yang memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan kemampuan
tersebut adalah Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi,
apresiasi sastra, serta penanaman nilai moral dan budaya.

Pada kenyataannya, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala. Guru masih cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mudah merasa
bosan, kurang fokus saat pembelajaran berlangsung, dan kurang memahami materi
yang disampaikan. Akibatnya, hasil belajar siswa menjadi rendah dan kemampuan
berpikir kritis belum berkembang secara maksimal.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas III SD Negeri 107399 B Khalipah. Berdasarkan hasil observasi, proses
pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah dan media
sederhana. Guru belum memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi secara
optimal, khususnya pada materi dongeng. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan
dalam mengidentifikasi unsur intrinsik dongeng, memahami pesan moral, dan
menceritakan kembali isi cerita dengan baik.
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Dongeng merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar. Dongeng tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
mengandung pesan moral dan nilai kehidupan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pembelajaran dongeng seharusnya disampaikan
dengan cara yang kreatif dan menyenangkan agar siswa dapat memahami isi cerita
sekaligus menyerap nilai-nilai positif yang terkandung di dalamnya.

Salah satu wupaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Kkualitas
pembelajaran dongeng adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang inovatif
dan interaktif. Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam membantu guru
menyampaikan materi serta membantu siswa memahami pembelajaran secara lebih
mudah. Media yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar, perhatian siswa,
serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

Pengembangan media pop-up book digital dalam penelitian ini dipadukan dengan
unsur kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai budaya yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat serta diwariskan dari generasi ke generasi. Integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran penting dilakukan untuk menanamkan rasa cinta
terhadap budaya daerah serta memperkuat identitas budaya peserta didik. Salah satu
bentuk kearifan lokal yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah melalui dongeng rakyat daerah.

Dongeng berbasis kearifan lokal memiliki keunggulan karena dekat dengan
kehidupan siswa dan mencerminkan budaya masyarakat setempat. Cerita rakyat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dongeng Putri Hijau yang berasal dari Sumatera
Utara. Dongeng tersebut mengandung berbagai nilai moral seperti keberanian,
kesetiaan, pengorbanan, dan semangat mempertahankan kebenaran. Melalui cerita
tersebut, siswa tidak hanya belajar memahami unsur intrinsik dongeng, tetapi juga
belajar menghargai budaya daerah sendiri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengembangan media pop-
up book digital berbasis kearifan lokal pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III
sekolah dasar serta mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas media
yang dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research
and Development yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media
pembelajaran pop-up book digital berbasis kearifan lokal pada materi dongeng untuk
siswa kelas III sekolah dasar. Penelitian dan pengembangan dipilih karena tidak hanya
berfokus pada pengujian teori, tetapi juga menghasilkan produk pembelajaran yang
dapat digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pop-up book digital berbasis kearifan
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lokal Sumatera Utara yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Model
ADDIE terdiri atas lima tahap, yaitu analysis, design, development, implementation,
dan evaluation.

Tahap pertama adalah analisis. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dan
wawancara dengan guru kelas III SD Negeri 107399 B Khalipah untuk mengetahui
kondisi pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung di kelas. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan
penggunaan buku teks. Guru belum menggunakan media pembelajaran digital secara
optimal sehingga siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran.

Tahap kedua adalah desain. Pada tahap ini peneliti mulai merancang media pop-
up book digital sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Peneliti menentukan materi
yang akan digunakan dalam media, menyusun alur cerita, memilih gambar ilustrasi,
serta merancang tampilan media agar menarik dan mudah digunakan oleh siswa
sekolah dasar. Materi yang dipilih adalah dongeng Putri Hijau yang berasal dari
Sumatera Utara.

Tahap ketiga adalah pengembangan. Pada tahap ini media pop-up book digital
mulai dibuat menggunakan aplikasi pendukung. Penggunaan audio dan animasi
bertujuan untuk meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa.

Tahap keempat adalah implementasi. Pada tahap ini media pop-up book digital
diujicobakan kepada siswa kelas III SD Negeri 107399 B Khalipah yang berjumlah 30
siswa. Pembelajaran dilakukan menggunakan media pop-up book digital berbasis
kearifan lokal pada materi dongeng.

Tahap terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kualitas
media yang telah dikembangkan berdasarkan hasil validasi, hasil angket, dan hasil tes
belajar siswa. Evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui kekurangan media sehingga
dapat menjadi bahan perbaikan dalam pengembangan selanjutnya. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas III SD Negeri 107399 B Khalipah tahun ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 30 siswa. Objek penelitian adalah media pop-up book digital berbasis kearifan
lokal pada materi dongeng.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pop-up book digital berbasis kearifan
lokal berhasil dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas III sekolah dasar. Media ini dirancang dengan tampilan yang menarik,
penggunaan bahasa yang sederhana, dan materi yang sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.

Pada tahap analisis ditemukan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III
masih menggunakan metode konvensional dan belum memanfaatkan media digital
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secara optimal. Guru lebih sering menggunakan buku teks sebagai sumber utama
pembelajaran sehingga siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa
mengalami kesulitan memahami unsur intrinsik dongeng dan menceritakan kembali isi
cerita.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti mengembangkan media pop-up book
digital yang mampu menyajikan materi dongeng secara lebih interaktif. Media ini
memuat cerita Putri Hijau lengkap dengan ilustrasi gambar, audio, animasi, dan latihan
soal. Penggunaan cerita rakyat lokal dipilih agar siswa lebih mudah memahami isi
cerita sekaligus mengenal budaya daerah sendiri.

Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa media pop-up book digital
memperoleh kategori sangat layak. Validator menilai bahwa tampilan media menarik,
penggunaan warna dan gambar sesuai dengan karakteristik siswa, serta navigasi media
mudah digunakan. Validasi ahli materi juga menunjukkan kategori sangat layak.
Materi dalam media dinilai sesuai dengan capaian pembelajaran Bahasa Indonesia
kelas III sekolah dasar. Isi cerita mudah dipahami oleh siswa dan mengandung nilai
moral yang baik. Penggunaan bahasa dalam media juga dinilai sederhana dan sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

Hasil angket kepraktisan menunjukkan bahwa media pop-up book digital
memperoleh kategori sangat praktis. Guru menyatakan bahwa media mudah
digunakan dalam pembelajaran dan membantu menjelaskan materi kepada siswa.
Siswa juga memberikan respons positif terhadap media karena tampilannya menarik
dan tidak membosankan.

Efektivitas media diukur melalui hasil pre-test dan post-test siswa. Nilai rata-rata
pre-test siswa sebelum menggunakan media adalah 64,53. Setelah pembelajaran
menggunakan media pop-up book digital, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi
90,86. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa penggunaan media pop-up book dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa sekolah dasar. Media pop-up book digital juga terbukti mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan.

Integrasi kearifan lokal dalam media pembelajaran memberikan dampak positif
terhadap pemahaman budaya siswa. Melalui cerita Putri Hijau, siswa dapat mengenal
budaya Sumatera Utara dan memahami nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita
rakyat daerah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat
menjadi sarana untuk melestarikan budaya sekaligus membentuk karakter siswa.

Penggunaan media pop-up book digital juga mendukung pembelajaran abad ke-21
yang menekankan penggunaan teknologi dalam pendidikan. Media digital
memungkinkan siswa belajar secara lebih fleksibel dan interaktif. Guru juga dapat
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memanfaatkan media ini sebagai alternatif pembelajaran inovatif yang sesuai dengan
perkembangan zaman.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media pop-up book
digital berbasis kearifan lokal layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas III sekolah dasar. Media ini mampu meningkatkan motivasi
belajar, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa media pop-up book digital berbasis kearifan lokal berhasil
dikembangkan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media ini dikembangkan untuk
mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi dongeng di kelas III SD
Negeri 107399 B Khalipah.

Hasil validasi ahli media dan ahli materi menunjukkan bahwa media pop-up book
digital berada pada kategori sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Media
memiliki tampilan menarik, materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta mudah
digunakan oleh guru dan siswa.

Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa media memperoleh respons sangat
baik dari guru dan siswa. Guru merasa terbantu dalam menyampaikan materi
pembelajaran, sedangkan siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi mengikuti
pembelajaran menggunakan media pop-up book digital.

Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan media. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 64,53 pada pre-test menjadi
90,86 pada post-test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media pop-up book
digital berbasis kearifan lokal efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan memahami dongeng. Integrasi kearifan lokal melalui dongeng Putri Hijau
juga memberikan manfaat dalam menanamkan nilai moral dan memperkenalkan
budaya daerah kepada siswa.

Dengan demikian, media pop-up book digital berbasis kearifan lokal dapat
dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran inovatif yang mendukung
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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